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The title of the study "Analysis of the Role of Teachers in Overcoming the Delinquency of 
Class X Students in Learning Sociology at MA Matla'ul Anwar Pontianak" Helps Teach 
Teachers' Role as Guides, Role of Teachers as Guides at MA Matla'ul Anwar Pontianak. 
The research method used is qualitative. Data collection techniques used were observation, 
interviews, and documentation studies. The data sources of this study were Sociology 
teachers and Social Sciences class X MA MA Matla'ul Anwar Pontianak students. The 
results of this study indicate that the teacher has facilitated overcoming the delinquency of 
students in class X IPS I. The role of the manager is that the teacher creates a conducive 
class before learning begins. The teacher also helps students who provide guidance to 
students who do delinquency. Then, the teacher also acts as a motivator, namely the teacher 
provides motivation and encourages motivation for students who commit delinquency. 
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang digunakan peserta didik 
untuk memperoleh pendidikan dan pelajaran 
yang diberikan oleh guru. Sekolah 
mempersiapkan peseta didik memperoleh 
ilmu pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, 
meningkatkan ketakwaaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa agar selanjutnya mampu 
membekali diri menuju ke arah pendidikan 
yang lebih tinggi sebagai bekal hidup di 
masyarakat.   Proses pendidikan memerlukan 
pembinaan secara terkoordinasi dan terarah 
yang diharapkan siswa dapat mencapai 
prestasi belajar yang maksimal sehingga 
tercapainya tujuan pendidikan. Sejalan 
dengan UU RI No.20 Tahun 2003  Bab I pasal 
1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”.  Seperti halnya Madrasah Aliyah 
merupakan lembaga pendidikan yang 
digunakan untuk memberikan pendidikan dan 
pengetahuan kepada siswa agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya sehingga 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Sekolah sebagai tempat 
penyelanggara pendidikan dalam membantu 
siswa di sekolah dan memiliki banyak 
hambatan. Misalnya terjadi masalah atau 
konflik yang dialami oleh siswa, 
menyebabkan siswa melakukan hal-hal yang 
terkadang bertentangan dengan aturan. 
Kenyataan ini dialami oleh siswa-siswa 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 
Madrasah Aliyah (MA), hal ini  perlu disikapi 
dengan bijaksana oleh para penyelenggara 
pendidikan, dalam membimbing siswa yang 
berada di sekolah. 
Peran guru yang dilakukan oleh guru 
MA Matla’ul Anwar dalam menanamkan nilai 
serta membangun perilaku disiplin siswa 
seperti memberi motivasi, bimbingan dan 
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pengelolaan serta berusaha menjadi teladan 
yang baik bagi siswa sangat lah penting agar 
siswanya menjadi lebih baik lagi.  
Dalam hal ini peran guru yang berada 
dalam lingkungan sekolah hendaknya mampu 
menjadi suri tauladan terhadap semua peserta 
didiknya, selalu memperhatikan 
perkembangan dan tingkah laku anak 
didiknya dengan baik, mampu memberikan 
pengaruh yang kuat bagi pembinaan perilaku 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Peneliti melakukan observasi di kelas 
X IPS I di MA Matla’ul Anwar Pontianak,  
karena berdasarkan catatan buku kasus siswa 
kelas  X IPS I yang paling banyak melakukan 
kenakalan selama beberapa bulan terakhir. 
Selama observasi berlangsung peneliti banyak 
menemukan siswa yang melakukan kenakalan 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
di kelas X IPS I dengan jumlah siswa 22 
orang. Peneliti menemukan kenakalan-
kenakalan yang dilakukan siswa di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran adalah 
terlambat masuk, ribut, mengobrol dengan 
teman sebangku, ucapan yang tidak sopan 
pada teman, menyontek, tertidur pada saat 
proses pembelajaran. Dengan banyaknya 
kasus kenakalan yang dilakukan oleh para 
siswa kelas X di MA Matla’ul Anwar 
Pontianak,  Maka dalam hal ini peran seorang 
guru tidaklah mudah. Mereka harus menjadi 
pengelola, pembimbing dan motivator para 
siswanya untuk menjauhi berbagai hal yang 
dapat membawa para siswa ke arah negatif. 
Seperti halnya memberikan pengelolaa, 
bimbingan, dan motivator atau nasihat saat 
sebelum jam pembelajaran di mulai sehingga 
terciptanya individu - individu yang 
berperilaku baik sesuai nilai dan norma.  
Sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik 
(2009:33) “Peran guru yang pertama adalah 
sebagai pengajar, salah satu tugas yang harus 
dilaksanakan oleh guru disekolah ialah 
memberikan pelayanan kepada para siswa 
agar mereka menjadi siswa atau anak didik 
yang selaras dengan tujuan sekolah itu. Kedua 
sebagai pembimbing, guru memberikan 
bimbingan bantuan terhadap individu untuk 
mencapai pemahaman dan pengarahan diri 
yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuaian diri secara maksimum terhadap 
sekolah, keluarga, serta masyarakat.” 
Berdasarkan teori di atas peran guru 
sesungguhnya sangatlah berat dan rumit, 
seorang guru harus mampu memberikan dan 
menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial, 
serta peran guru sangatlah penting dalam 
membina dan membimbing siswa untuk 
menjadi pribadi yang berkarakter. Peran guru 
hendaknya berjalan secara efektif membantu 
siswa mencapai tujuan-tujuan 
perkembangannnya dan mengatasi 
permasalahanannya termasuk membimbing 
para siswa untuk berperilaku disiplin.  
Selama observasi di kelas X IPS I 
peneliti juga melihat guru mencoba mengelola 
kelas dengan cara menciptakan iklim 
pembelajaran yang optimal dan kondusif 
seperti menyapa mereka dan memberikan 
semangat, menegur siswa yang tidak  
berpakaian rapi ,hingga membersihkan 
lingkungan tempat proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti juga melihat adanya 
peran guru sebagai pembimbing dan 
motivator untuk mendorong atau 
menggerakan tingkah laku siswanya. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
Jumat, 20 Agustus  2019, peneliti melakukan 
wawancara dengan Ibu Listiani, S.Pd selaku 
guru sosiologi dan menanyakan terkait 



























sesame pada proses 
pembelajaran 
1 MR X IPS I 1 kali 4 kali - 1 kali 
2 MIH X IPS I 2  kali  2 kali 1 kali - 
3 APW X IPS I 1 kali 3 kali - - 
4 JE X IPS I 3 kali 3 kali 2  kali 1 kali 
Sumber: Data jurnal kenakalan siswa kelas X MA Matla’ul Anwar Pontianak 2019 
 
Oleh karena permasalahan di atas, 
peneliti tertarik melakukan suatu penelitian 
yang berjudul “Analisis Peran Guru Dalam 
Mengatasi Kenakalan Siswa  Pada 
Pembelajaran Sosiologi Kelas X Di Ma 
Matla’ul Anwar Pontianak” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 
guru dalam mengatasi kenakalan siswa pada 
saat proses pembelajaran siswa di kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam skripsi penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan bentuk deskriptif.  Menurut 
Lexy J. Meleong (2008:6) menyatakan bawa, 
penelitian kualitatif penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dalam 
skripsi penelitian ini, tujuan penelitian 
deskriptif adalah menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai peran guru sosiologi dalam 
mengatasi kenakalan siswa kelas X MA 
Matla’ul Anwar Pontianak. 
Lokasi penelitian ini adalah di MA 
Matla’ul Anwar Pontianak yang beralamat di 
jalan Prof. DR. M. Yamin (Jl. Pak Benceng) 
No. 22 A Pontianak. Dalam penelitian 
kualitatif yang menjadi instrumennya atau alat 
peneliti adalah peneliti itu sendiri. Menurut 
Sugiyono (2017:306) menyatakan bahwa, 
“peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya”. 
Sumber data primer adalah sumber 
data yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan informan. Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah Ibu Listiani S.Sos selaku guru 
sosiologi kelas X IPS  dan MIH, MR, JE dan 
AWP selaku siswa- siswa kelas X IPS I yang 
menjadi objek dalam penelitian ini. Dengan 
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari arsip-arsip dan dokumentasi dari sekolah 
MA Matla’ul Anwar Pontianak.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. 
Observasi dan wawancara peneliti 
melaksanakan dengan memfokuskan  pada 
melihat dan mengamati bagimana peran guru 
dalam mengatasi kenakalan siswa pada proses 
pembelajaran sosiologi kelas X di MA 
Matla’ul Anwar Pontianak. Panduan 
observasi adalah alat atau instrument  yang di 
kembangkan untuk merekam berbagai 
perilaku seperti ucapan dan tindakan,  perilaku 
yang di lakukan saat observasi. 
Panduan wawancara peneliti 
melakukan wawancara langsung di sekolah, 
yaitu pengumpulan data atau informasi 
dengan melakukan tanya jawab atau 
berkomunikasi langsung secara mendalam 
dengan informan itu sendiri yaitu Ibu Lis 
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selaku guru sosiologi kelas X IPS I dan siswa-
siswa kelas X IPS I. Dan wawancara yang 
berkaitan dengan masalah yang akan penulis 
teliti, yaitu peran guru sosiologi dalam 
mengatasi kenakalan siswa kelas X pada 
pembelajaran sosiologi di MA Matla’ul 
Anwar Pontianak. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 3, yaitu reduksi data, display 
data, dan verifikasi. Sugiyono (2017:338) 
mengatakan bahwa “mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari temanya dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu”.  Menurut Sugiyono 
(2017:341) “penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya.  
Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami”. Pada penelitian kualitatif, 
verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak 
pertama kali memasuki lapangan dan selama 
proses pengumpulan data, peneliti berusaha 
untuk menganalisis dan mencari makna dari 
data yang dikumpulkan. 
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan dan 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2017:372) 
menyatakan bahwa, triangulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
Merujuk pada penjelasan di atas, maka 
peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Menurut Sugiyono (2017:373), menyatakan 
bahwa, triangulasi sumber yaitu untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh dideskripsikan, dikategorikan, mana 
pandangan yang sama, berbeda dan spesifik 






Hasil penelitian dan pembahasan 
Hasil Penelitian 
Peran guru sebagai pengelola dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 4 kali pada 20 Agustus 
2019, 30 Agustus 2019, 3 September 2019 dan 
6 September 2019 pada mata pelajaran 
sosiologi. Peneliti melakukan pengamatan 
dengan saksama mengenai peran guru dalam 
mengatasi siswa yang melakukan kenakalan 
pada pembelajaran sosiologi di kelas X MA 
Matla’ul Anwar. 
 Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti, peneliti menemukan pada 
tanggal 20 Agustus 2019 pukul 08.00 WIB di 
kelas X IPS I  pada hari tersebut, ibu Listiani 
selaku guru mata pelajaran sosiologi 
melakukan pengelohan kelas sebelum 
memulai pembelajaran . Ibu Lis mengarahkan 
siswa untuk membersihkan sampah yang 
masih berserakkan di kelas serta mengarahkan 
siswanya untuk merapikan meja yang belum 
rapi. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menemukan pada hari Jumat, 30 Agustus 
2019 pukul 08.56 WIB di kelas X IPS pada 
saat proses pembelajaran berlangsung terlihat 
ibu Lis sedang menegur dan memperingati 
siswa yang bernama MIH dikarenakan siswa 
tersebut bermain dan mengganggu temannya 
pada saat ibu Lis menjelaskan materi 
pembelajaran  dan MIH juga tidak memakai 
pakaian yang sesuai dengan aturan yang ada 
di MA maka dengan begitu ibu Lis menegur 
dan memperingati MIH agar tidak mengulangi 
kenakalan yang ia perbuat. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada hari Senin, 20 Agustus 
2019 pukul 08.38 WIB di kelas IPS I pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran ibu Lis 
menemukan siswa yang melakukan kenakalan  
benama JE , JE melakukan kenakalan berupa 
datang terlambat 38 menit setelah 
pembelajaran dan tidak memakai atribut 
perlengkapan sekolah. Disaat itu juga ibu Lis 
pun langsung menangani JE  karena 
kenakalan yang ia perbuat. 
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Peran guru sebagai pembimbing dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 20 Agustus 
2019 pukul 08.00 WIB di kelas X IPS I 
peneliti menemukan pada hari tersebut 
peneliti menemukan, ibu Listiani selaku guru 
mata pelajaran sosiologi memberikan 
bimbingan dan berbagai informasi yang di 
perlukan agar siswa tidak melakukan 
kenakalan atau penyimpangan sosial. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 3 September 
2019 pukul 09.25 WIB di kelas X IPS I  
peneliti menemukan pada hari tersebut, 
sebelum mengakhiri pembelajaran ibu Lis 
memanggil dua orang siswa bernama JE dan 
MIH yang minggu lalu telah memberi 
peringatan berupa hukuman dan berjanji 
untuk tidak menggulangi kenakalan yang ia 
perbuat.  Di sini ibu Lis Mengevaluasi hasil 
setiap langkah kegiatan yang telah 
dilakukannya. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada hari Selasa, 3 
September 2019 pukul 08.40 peneliti 
menemukan bahwa ibu Lis setelah 
menyampaikan materi, ibu Lis membagi 
siswanya jadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa. Di sini ibu Lis yang langsung 
memilih kelompok belajar diskus siswa agar 
di dalam kelompok tersebut terbagi sama rata 
. 
Peran guru sebagai motivator dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
 Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada hari Jumat, 6 
September 2019 di saat jam pembelajaraan 
berlangsung peneliti menemukan salah satu 
anak bernama MR sedang tertidur dan di saat 
itu pula teman sebelahnya yang bernama 
APW mencoba membangunkan MR yang 
sedang tertidur. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 30 Agustus 
2019 pukul 08.05 peneliti menemukan bahwa 
sebelum memulai pelajaran ibu Lis 
melakukan pembiasaaan dengan 
mengarahkan siswanya untuk merapikan 
seragamnya dan melapor apabila tidak 
berseragam sesuai dengan aturan MA 
Matla’ul Anwar Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti, peneliti menemukan pada 
hari Jumat, 6 September 2019. Sebelum mulai 
pembelajaran MIH melapor ke ibu Lis karena 
tidak memakai seragam yang lengkap atau 
tidak memakai celana pramuka dan meminta 
izin untuk mengikuti pembelajaraan. 
 
Hasil Wawancara dengan Ibu Lis 
Berdasarkan wawancara  dengan ibu 
Listiani pada hari Senin, 9 September 2019 
pukul 12.50 WIB selaku guru Sosiologi kelas 
X IPS I MA Matla’ul Anwar Pontianak.  
Beliau mengatakan bahwa seorang 
guru harus mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan karena ia berperan sebagai 
pengelola kelas maka dari itu ibu Lis selalu 
memulai pembelajaran dengan menciptakan 
iklim pembelajaran yang optimal dan 
kondusif seperti menyapa mereka dan 
memberikan semangat, menegur siswa yang 
tidak  berpakaian rapi ,hingga membersihkan 
lingkungan tempat proses pembelajaran 
berlangsung. Ibu Lis juga mengontrol dan 
mengendalikan kondisi kelas agar tetap 
kondusif, selama proses pembelajaran ibu Lis 
mengontrol kelas dengan cara berpindah-
pindah tempat saat menjelaskan materi 
pembelajaran apabila menemukan siswa yang 
melakukan kenakalan maka ibu Lis langsung 
menegur siswa tersebut dan memberikan 
peringatan berupa hukuman tergantung 
dengan tingkat kenakalan yang siswa perbuat 
agar memberikan efek jera terhadap siswa 
untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama 
dan dapat memperbaiki kesalahannya.  
Misalnya pada kasus berpakaian tidak rapi 
maka ibu Lis akan menegur apabila kasus 
seperti berkelahi di saat proses pembelajaran 
maka ibu Lis akan langsung menangani siswa 
tersebut dengan memanggil kedua belah pihak 
untuk berdamai dan memberikan hukuman 
berupa membersihkan kelas atau merangkum 
kembali materi yang sudah di sampaikan tapi 
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apabila siswa tersebut masih tidak berdamai 
maka ibu Lis akan bekerja sama dengan guru 
BK untuk menyelesaikan permasalahan anak 
tersebut. 
Beliau mengatakan bahwa seorang 
guru harus mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan karena ia sebagai guru berperan 
sebagai pembimbing untuk siswanya. Dengan 
begitu ibu Lis sebelum memberikan materi 
pembelajaran ia selalu memberikan 
bimbingan dengan cara memberikan berbagai 
informasi yang di perlukan siswa agar siswa 
tidak melakukan kenakalan yang berakibat 
penyimpangan sosial. Bimbingan yang ibu Lis 
lakukan berupa nassehat atau sosiaLisasi, 
membantu siswa yang kesulitan dalam 
pembelajaran. Di dalam melakukan perannya 
sebagai pembimbing siswa, ibu Lis juga 
mengevaluasi apa saja yang beliau telah 
lakukan seperti evaluasi dalam pembelajaran 
dan evaluasi siswa yang melakukan 
kenakalan. Selain itu ibu Lis juga mengenal 
dan memahami karakter siswa kelas X IPS I 
baik individu maupun kelompok. Ia selalu 
membagi kelompok secara langsung yang ia 
pilihkan agar siswa-siswa lebih efektif dalam 
pembelajaran dan tidak menimbulkan 
kenakalan. 
Beliau mengatakan bahwa seorang 
guru harus mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan karena ia sebagai guru berperan 
sebagai motivator dalam mengatasi kenakalan 
siswa. Setiap ia memulai pembelajaran ia 
selalu memberikan motivasi ke siswanya 
untuk berperilaku yang baik dan mendorong 
siswanya untuk melakukan pembiasaan 
merapikan pakaian sebelum memulai 
pembelajaran sehingga siswa terbiasa untuk 
berpakaian rapi. Di sini juga ibu Lis bertugas 
untuk mengarahkan siswanya untuk 
melakukan perubahan seperti halnya yang 
selalu ibu Lis lakukan yaitu merapikan 
pakaian, merapikan meja, menyuruh teman 
sebelahnya untuk membangunkan teman yang 
tidur. Dengan begitu mereka akan terbiasa dan 
secara tidak langsung melatih mereka untuk 
selalu berperilaku baik. Ibu Lis juga 
memberikan motivasi kepada siswa-siswanya 
untuk lebih rajin lagi bersekolah. 
Dalam penerapannya sudah banyak 
siswa yang menerapkan apa yang ibu Lis 
sampaikan, namum masih ada beberapa siswa 
yang masih belum menerapkan kebiasaan 
yang ibu Lis berikan. Ibu Lis selalu 
memberikan teguran bahkan hukuman yang 
membuat efek jera terhadap siswanya agar 
tidak mengulangi kesalahan yang sama atau 
kesalahan yang lainnya. 
 
Hasil Wawancara dengan MIH, JE, MR 
dan AWP 
Berdasarkan wawancara  ketiga siswa 
ini pada hari Senin, 9 September 2019 siswa 
kelas X IPS I MA Matla’ul Anwar Pontianak. 
AWP, MIH, JE dan MR mengatakan bahwa 
ibu Lis selalu menyuruh siswa-siswanya 
untuk merapikan dan membersihkan 
lingkungan kelas  sebelum dimulainya 
pembelajaran agar di saat proses pembelajaran 
dapat lebih optimal selain merapikan meja dan 
membersihkan lingkungan kelas, ibu Lis juga 
selalu mengecek kerapian siswanya dalam 
berpakaian. Mereka juga mengatakan ibu Lis 
akan  memberi mereka teguran bahkan 
hukuman apabila siswanya ada yang 
melakukan kenakalan pada saat jam 
pembelajaran berlangsung, hukuman yang ibu 
Lis berikan sesuai dengan kecil-besarnya 
kenakalan yang siswanya perbuat. hukuman 
yang diberikan ibu Lis berupa menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan ibu 
Lis dan merangkum materi pembelajaran 
sebanyak dua kali, menyampaikan kembali 
materi yang sudah dijelaskan di  depan kelas 
dan membersihkan lingkungan kelas saat jam 
pulang. ibu Lis selalu memberikan informasi-
informasi yang MIH, JE,MR dan AWP 
perlukan.  
MIH mengatakan ibu Lis tidak pernah 
membantunya dalam mengatasi masalh 
pribadinya karena ia tidak pernah memberi 
tahukan masalah-masalah pribadinya ke ibu 
Lis sedangkan MR merasa dirinya tidak 
pernah di bantu ibu Lis dalam masalah 
pribadinya sedangkan menurut JE, Ibu Lis 
memberikan berbagai informasi yang 
perlukan dalam pembelajaran tapi tidak 
membantu dalam permasalahan  pribadi 
siswanya sama sekali. 
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MIH, MR, JE dan AWP mengatakan 
ibu Lis selalu melakukan evaluasi kepada 
setiap siswa yang melakukan kenakalan dan 
dalam proses pembelajaran. Ibu Lis 
memahami bagaimana dengan karakter 
siswanya, biasanya ibu Lis akan meindahkan 
siswanya yang sering tidur di kelas untuk 
maju ke meja paling depan. Ibu Lis juga selalu 
memberikan bimbingan dan motivasi 
terhadap siswanya apabila melakukan 
kenakalan agar tidak melakukan dan tidak 
mengulangi kenakalan yang siswanya 
lakukan.  MIH, MR, JE dan AWP juga 
mengatakan ibu Lis biasanya memberi 
bimbingan dan motivasi-motivasi 
mengarahkan untuk berbuat lebih baik dan 
tidak  mengulang melakukan kenakalan lagi 




Peran guru sebagai pengelola dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
Berdasarkan hasil observasi,  ibu Lis 
selaku guru Sosiologi kelas X IPS I ini sudah 
menerapkan perannya sebagai pengelola kelas 
dengan baik yaitu dengan membiasakan 
menciptakan dan memeliharakan iklim siswa 
untuk merapikan dan membersihkan 
lingkungan kelas  sebelum dimulainya 
pembelajaran agar di saat proses pembelajaran 
dapat lebih optimal selain merapikan meja dan 
membersihkan lingkungan kelas, ibu Lis juga 
selalu mengecek kerapian siswanya dalam 
berpakaian apabila siswanya melanggar maka 
ia akan memberikan sanksi. 
Suharsimi Arikunto dalam (Radon 
Harsato. 2007:41) pengelolaan kelas adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 
jawab kegiatan belajar mengajar atau yang 
membantu dengan maksud agar dicapai 
kondisi optimal sehingga dapat terlaksana 
kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 
Sejalan dengan pendapat di atas bahwa guru 
mempunyai peran dalam pengelola kelas guna 
membentuk kondisi yang optimal agar tidak 
terjadinya kenakalan yang siswa lakukan. 
Selanjutnya dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai peran guru 
sebagai pengelola dalam mengatasi kenakalan 
siswa di kelas X IPS I MA Matla’ul Anwar 
Pontianak, bahwa peran guru sebagai 
pengelola kelas telah dilakukan oleh ibu Lis 
selaku guru sosiologi kelas X IPS I MA 
Matla’ul Anwar Pontianak, 
Hal ini dibuktikan oleh Ibu Lis selaku 
guru sosiologi X IPS I MA Matla’ul Anwar 
Pontianak, selalu memberikan arahan dalam 
mengelolah kelas seperti gambar 4.1 terlihat 
ibu Lis sedang menyuruh siswanya untuk 
merapikan dan membersihkan lingkungan 
kelas dan pada gambar 4.2 dan gambar 4.3 
terlihat ibu Lis menemukan siswanya yang 
melakukan kenakalan dan langsung mengatasi 
kenakalan siswa agar proses pembelajaran 
dapat berjalan optimal. 
Selanjutnya dalam memberikan 
arahan pengelolaan kelas kepada siswa yang 
dilakukan oleh guru sosiologi kelas X IPS I 
MA Matla’ul Anwar Pontianak berdasarkan 
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan. Menurut pendapat peneliti 
peran guru sebagai pengelola kelas sudah 
baik. Pengarahan yang dilakukan oleh guru 
berupa nasihat dan ajakan kepada siswa. 
Misalnya menasihati sekaligus mengajak dan 
memberikan pembiasaan ke pada siswanya 
untuk merapikan dan membersihkan 
lingkungan kelas lebih kondusif.  Selain itu 
ibu Lis juga akan langsung mengatasi 
siswanya apabila melakukan kenakalan 
seperti memberikan teguran langsung atau 
memberikan hukuman. Hukuman yang 
diberikan ibu Lis kepada siswa tergantung 
kecil dan besarnya masalah atau kenakalan 
yang siswa lakukan misalnya melakukan 
kenakalan berupa terlambat masuk ke kelas 
atau berpakaian yang tidak rapih maka bu Lis 
akan menyuruh siswa yang melakukan 
kenakan tersebut untuk mengulang kembali 
materi yang disampaikan, merangkum materi 





Peran guru sebagai pembimbing dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
Berdasarkan hasil observasi,  ibu Lis 
selaku guru Sosiologi kelas X IPS I ini sudah 
menerapkan perannya sebagai pembimbing 
yaitu dengan memberikan berbagai informsi 
yang diperlukan siswanya agar tidak 
melakukan kenakalan lagi. Selain itu, guru 
juga memberikan nasihat kepada siswanya 
yang melakukan kenakalan pada saat jam 
pembelajaran berlangsung dan juga ibu Lis 
dapat mengenal dan memahami setiap murid 
baik secara individual maupun secara 
kelompok. 
Menurut Abu Optimal dan Widodo 
Supriono (2004:115) Peran guru sebagai 
pembimbing adalah; guru melakukan kegiatan 
membimbing yaitu membantu murid yang 
mengalami kesulitan (belajar, pribadi, sosial), 
mengembangkan potensi murid melalui 
kegiatan-kegiatan kreatif di berbagai bidang 
(ilmu, seni, budaya, olah raga). Sejalan 
dengan pendapat di atas bahwa guru 
mempunyai peran sebagai membimbing guna 
mencapai suatu hasil yang telah direncanakan 
terkait untuk mengatasi kenakalan-kenakalan 
siswa. 
Selanjutnya dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai peran guru 
sebagai pembimbing dalam mengatasi 
kenakalan siswa di kelas X IPS I MA Matla’ul 
Anwar Pontianak, bahwa peran guru sebagai 
pembimbing telah dilakukan oleh ibu Lis 
selaku guru sosiologi kelas X IPS I MA 
Matla’ul Anwar Pontianak. 
Hal ini dibuktikan oleh Ibu Lis selaku 
guru sosiologi X IPS I MA Matla’ul Anwar 
Pontianak, selalu memberikan nasehat dan 
berbagi informasi dalam membimbing 
siswanya yang melakukan kenakalan. Selain 
itu ibu Lis juga akan mengevalusi siswanya 
yang melakukan kenakalan yang terlihat pada 
gambar 4.5. Hal ini dilakukan agar siswa kelas  
kelas X IPS I MA Matla’ul Anwar Pontianak, 
khususnya MIH, JE, MR dapat merubah 
perilakunya menjadi baik dan dapat mengikuti 
aturan sekolah yang ada dan ibu Lis mengenal 
dan memahami setiap murid baik secara 
individual maupun secara kelompok juga 
terlihat jelas di gambar 4.6 ibu Lis secara 
langsung memilih kelompok belajar agar di 
dalam kelompok belajar itu tertata 
berdasarkan karakternya. 
Selanjutnya dalam memberikan 
arahan bimbingan kepada siswa yang 
dilakukan oleh guru sosiologi kelas X IPS I 
MA Matla’ul Anwar Pontianak berdasarkan 
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan. Menurut pendapat peneliti 
peran guru sebagai pembimbing cukup baik. 
Pengarahan yang dilakukan oleh guru berupa 
memberikan berbagai informsi yang 
diperlukan siswanya agar tidak melakukan 
kenakalan lagi. Selain itu, guru juga 
memberikan nasihat kepada siswanya yang 
melakukan kenakalan pada saat jam 
pembelajaran berlangsung dan juga ibu Lis 
dapat mengenal dan memahami setiap murid 
baik secara individual maupun secara 
kelompok. Selain itu ibu Lis juga paham 
untuk memberikan hukuman kepada siswa 
yang melakukan kenakalan dari kecil 
besarnya kenakalan yang siswa perbuat, 
misalnya siswa yang berkelahi maka ibu Lis 
akan menangani siswa tersebut dan 
mendamaikan siswa yang berkelahi tetapi apa 
bila kedua siswa tersebut tidak masih 
melakukan perubahan maka ibu Lis akan 
meminta bantuan ke guru BK untuk 
menangani siswa yang melakukan kenakalan 
 
Peran guru sebagai motivator dalam 
mengatasi siswa yang melakukan 
kenakalan pada pembelajaran sosiologi di 
kelas X MA Matla’ul Anwar 
Berdasarkan hasil observasi,  ibu Lis 
selaku guru Sosiologi kelas X IPS I ini sudah 
menerapkan perannya sebagai motivator yaitu 
dengan mendorong timbulnya tingkah laku 
atau perbuatan Setiap ia memulai 
pembelajaran ia selalu memberikan motivasi 
ke siswanya untuk berperilaku yang baik dan 
mendorong siswanya untuk melakukan 
pembiasaan seperti merapikan pakaian 
sebelum memulai pembelajaran sehingga 
siswa terbiasa untuk berpakaian rapi. Di sini 
juga ibu Lis bertugas untuk mengarahkan 
siswanya untuk melakukan perubahan seperti 
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halnya yang selalu ibu Lis lakukan yaitu 
merapikan pakaian, merapikan meja, 
menyuruh teman sebelahnya untuk 
membangunkan teman yang tidur. Dengan 
begitu mereka akan terbiasa dan secara tidak 
langsung melatih mereka untuk selalu 
berperilaku baik. 
Menurut Sanjaya (2008:52) bahwa 
“guru sebagai motivator artinya guru harus 
mampu menjadi pendorong, pembimbing dan 
pemberi semangat kepada siswanya agar 
dapat meraih kesuksesan dan terjadi 
peningkatan dalam kualitas belajar siswanya”. 
Sejalan dengan pendapat di atas bahwa guru 
mempunyai peran sebagai motivator guna 
mencapai suatu hasil yang telah direncanakan 
terkait untuk mengatasi kenakalan-kenakalan 
siswa. 
Selanjutnya dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai peran guru 
sebagai motivator dalam mengatasi kenakalan 
siswa di kelas X IPS I MA Matla’ul Anwar 
Pontianak, bahwa peran guru sebagai 
motivator telah dilakukan oleh ibu Lis selaku 
guru sosiologi kelas X IPS I MA Matla’ul 
Anwar Pontianak. 
Hal ini dibuktikan oleh Ibu Lis selaku 
guru sosiologi X IPS I MA Matla’ul Anwar 
Pontianak, selalu memberikan motivasi-
motivasi kepada siswanya yang melakukan 
kenakalan agar tak melakukan kenakalan lagi. 
Selanjutnya dalam memberikan 
motivasi-motivasi kepada siswa yang 
dilakukan oleh guru sosiologi kelas X IPS I 
MA Matla’ul Anwar Pontianak berdasarkan 
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan. Menurut pendapat peneliti 
peran guru sebagai motivator sudah baik. 
Pengarahan yang dilakukan oleh guru berupa 
memberikan  berbagai informsi yang 
diperlukan siswanya agar tidak melakukan 
kenakalan lagi. Selain itu, guru juga 
memberikan nasihat kepada siswanya yang 
melakukan kenakalan pada saat jam 
pembelajaran berlangsung dan juga ibu Lis 
Setiap ia memulai pembelajaran ia selalu 
memberikan motivasi ke siswanya untuk 
berperilaku yang baik dan mendorong 
siswanya untuk melakukan pembiasaan 
merapikan pakaian sebelum memulai 
pembelajaran sehingga siswa terbiasa untuk 
berpakaian rapi. Di sini juga ibu Lis bertugas 
untuk mengarahkan siswanya untuk 
melakukan perubahan seperti halnya yang 
selalu ibu Lis lakukan yaitu merapikan 
pakaian terlihat pada gambar 4.8 menyuruh 
teman sebelahnya untuk membangunkan 
teman yang tidur  terlihat pada gambar 4.7 
 
Simpulan dan saran 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, mengenai peran guru dalam 
mengatasi kenakalan siswa oleh guru 
sosiologi kelas X IPS I MA Matla’ul 
Pontianak. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang di lakukan 
oleh peneliti. Berdasarkan sub masalah 
peneliti dapat di simpulkan sebagai berikut: 1) 
Peran guru sebagai pengelola dalam 
mengatasi siswa yang melakukan kenakalan 
pada pembelajaran sosiologi di kelas X MA 
Matla’ul Anwar sudah terlaksanakan dengan 
baik. Terbukti dengan guru dapat 
menciptakan iklim pembelajaran yang 
optimal dan kondusif seperti menyapa mereka 
dan memberikan semangat, menegur siswa 
yang tidak  berpakaian rapi ,hingga 
membersihkan lingkungan tempat proses 
pembelajaran berlangsung dan juga guru 
dapat mengontrol serta mengendalikan 
kondisi kelas agar tetap kondusif. 2) Peran 
guru sebagai pembimbing dalam mengatasi 
siswa yang melakukan kenakalan pada 
pembelajaran sosiologi di kelas X MA 
Matla’ul Anwar sudah cukup baik telihat dari 
memberikan bimbingan dengan cara 
memberikan berbagai informasi yang di 
perlukan siswa agar siswa tidak melakukan 
kenakalan yang berakibat penyimpangan 
sosial dan mengevaluasi hasil setiap langkah 
kegiatan yang telah dilakukannya. 3) Peran 
guru sebagai motivator dalam mengatasi 
siswa yang melakukan kenakalan pada 
pembelajaran sosiologi di kelas X MA 
Matla’ul Anwar sudah terlaksanakan dengan 
baik terlihat dari sebelum memulai 
pembelajaran guru selalu memberikan 
motivasi ke siswanya untuk berperilaku yang 
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baik dan mendorong siswanya untuk 
melakukan pembiasaan merapikan pakaian 
sebelum memulai pembelajaran sehingga 
siswa terbiasa untuk berpakaian rap selain itu 
guru bertugas untuk mengarahkan siswanya 
untuk melakukan perubahan sperti halnya 
yaitu merapikan pakaian, merapikan meja, 
membiasakan untuk mengingtakan teman 
apabila melakukan kesalahan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 1) Sebaiknya guru dapat memberikan 
pengelolaan kelas lebih tegas dalam 
mengatasi siswa-siswa yang sering 
melakukan kenakalan. 2) Sebaiknya guru 
dapat memberikan bimbingan secara intens 
kepada siswa yang melakukan kenakalan dan 
guru lebih memahami serta dapat membantu 
siswanya yang mempunyai masalah pada saat 
jam pembelajaran. 3) Sebaiknya guru dapat 
memberikan motivator atau motivasi diselingi 
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